
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Anak Usia Dini merupakan masa golden age (masa emas), yang mana menjadi awal masa yang penting sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan manusia. Anak usia dini itu sendiri berada pada rentang usia 0-6 Tahun, dimana pada masa awal kehidupannya anak akan menyerap berbagai pengetahuan, dan mengalami proses tumbuh kembang yang sangat pesat. Bahkan dalam rentang usia tersebut menjadi lompatan perkembangan yang sangat berharga. Karena pada usia 0-6 tahun, menjadi fase kehidupan yang unik dan berada pada masa proses perubahan yang berupa pertumbuhan, perkembangan, dan pematangan sehingga siap mendapatkan stimulus yang akan didapat dari sebuah pendidikan.

Disiplin merupakan suatu tindakan yang mampu menggambarkan perilaku / pribadi tertib dan patuh sesuai dengan ketentuan dan peraturan. Berdasarkan Webster’s new world Dictionary dalam buku (NovanArdyWiyani, M.Pd.i, 2013) Disiplin merupakan latihan dalam mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib serta efesien. Tingkat  kedisiplinan anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah pada tahap anak mampu mendengarkan ketika orang lain berbicara, anak dapat mengakui kesalahan dengan meminta maaf, anak bersikap kooperatif dengan teman, anak dapat mengembalikan benda pada tempat semula. 

Metode Beyond Center And Circile Time merupakan suatu metode atau pendekatan dalam penyelenggarakan pendidikan anak usia dini dan merupakan perpaduan antara teori dan pengalamanpraktik (Khadijah, 2016: 68). Sehingga beyond center and circile time diartikan  sebagai pendekatan sentra dan pusat lingkaran belajar dimana para guru dituntut menghadirkan dunia nyata kedalam kelas serta mendorong para anak didik membuat suatu hubungan melalui pengetahuan yang dimiliki dan menerapkan kepada kehidupan anak didik sehari-hari.
Sebaiknya dalam proses belajar mengajar guru menggunakan metode yang bervariasi dan menarik sehingga terciptanya suasana kegiatan belajar  yang menyenagkan bagi anak-anak. Salah satunya dengan menggunakan metode Beyond Center And Circile Time yang sudah banyak digunakan diberbagai provinsi di indonesia. Metode sentra dan lingkaran merupakan salah satu metode pembelajaran dalam pendididikan anak usia dini yang mengedepankan konsep bermain bagi anak, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya optimal. Mendefinisikan bahwa Beyond Center And Circile Time merupakan pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan  merupakan perpaduan Antara teori dan pengalaman empiris (Sujiono,2010). Keterampilan sosial pada anak dapat dikembangkan melalui berbagai metode pembelajaran salah satunya yaitu metode pembelajaran Beyond Center And Circile Time  yaitu konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong anak didik membuat hubungan Antara pengatuhuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2008:54). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan informasi dari guru di RA Kesuma Elkaemde Namo rambe Tahun Ajaran 2021/2022. Sebagian anak belum berkembang sangat baik atau tergolong rendah dalam kedisiplinan belajar anak di kelas. Terlihat 16 orang anak kelompok B terdapat 7 orang anak hanya mampu mendengarkan ketika orang lain berbicara, 4 orang anak dapat mengakui kesalahan dalam memita maaf, 3 orang anak dapat bersikap kooperatif dengan teman, dan 2 orang anak dapat mengembalikan benda ketempat semula. Hal ini terjadi disebabkan karena sebagian anak belum mampu mendengarkan ketika orang lain berbicara, anak belum mampu mengakui kesalahan dengan meminta maaf, anak belum mampu bersikap kooperatif dengan teman, anak belum mampu mengembalikan benda pada tempat semula. Permasalahan lain yang ditemui dilapangan adalah kurangnya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Atas dasar beberapa rangkaian masalah yang disebutkan diatas maka penulis tertarik dan berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Beyond Center And Circile Time Terhadap Kedisiplinan Belajar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Sentra Bermain Peran Keluarga Di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe. 

Berdsarkan hasil penelitian pengaruh metode beyond center and circile time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran kelurga yang telah dilakukan oleh peneliti di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe. Menunjukkan bahwa sebagian besar anak berkembang sangat baik. Terlihat 6 anak berkembang sesuai harapan dan 10 anak berkembang sangat baik dalam mendengarkan ketika orang lain berbicara, 7 anak berkembang sesuai harapan dan 9 anak berkembang sangat baik dalam mengakui kesalahan dengan meminta maaf, 8 anak berkembang sesuai harapan dan 8 anak berkembang sangat baik dalam bersikap kooperatif dengan teman, 9 anak berkembang sesuai harapan dan 7 anak berkembang sangat baik dalam mengembalikan benda pada tempat semula. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunan metode beyond center and circile time terhadap kedisiplinan dalam belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe. 

1.2 Identifikasi Masalah
Dalam penelitian eksperimen ini terdapat beberapa permasalahan diantaranya adalah :
1. Anak belum mampu mendengarkan ketika orang lain berbicara
2. Anak belum mampu mengakui kesalahan dengan meminta maaf

3. Anak belum mampu mengembalikan benda pada tempat semula

4. Kurangnya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tingkat kedisiplinan belajar anak dibatasi dalam hal mendengarkan ketika orang lain berbicara, mengakui kesalahan dengan meminta maaf, bersikap kooperatif dengan teman, dan mengembalikan benda pada tempat semula di RA KesumaElkaemde NamoRambe.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe. 
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat merupakan dampak dari tercapainya hasil penelitian (Sugiyono,2017:283). Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik sebagai berikut:

a. Bagi Anak
Membantu anak dalam meningkatkan kedisiplinan belajar bermain peran
b. Bagi Guru
Memberikan informasi atau gambaran bagi guru khususnya guru taman kanak-kanak dalam menggunakan Metode Beyond Center And Circile Time untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun dalam bermain peran keluarga 
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam memfasilitasi guru dan anak didiknya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menggunakan pendekatan Beyond Center And Circile Time dalam bermain peran.
d. Bagi Orangtua
Memberikan masukan atau motivasi kepada orangtua untuk meningkatkan kedisiplinan belajar anak.
e. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengembangkan wawasan berpikir dan pengetahuan tentang penerapan Metode Beyond Center And Circile Time Terhadap Kedisiplinan Belajar Pada Anak 5-6 Tahun melalui Sentra Bermain Peran Keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.

1.7 Anggapan Dasar
Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UMN Al-Washliyah (2022:24) Anggapan dasar merupakan hal yang mendasar dalam melakukan penelitian dan merupakan alasan untuk menyatakan hubungan antar variabel yang ada dan bernilai benar. Dengan ini maka peneliti menetapkan anggapan dasar penelitian ini adalah Metode Beyond Center And Circile Time berpengaruh untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.
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